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Abstract 
The objective of this research are to know and analyze the effects of loyalty, education, 
training and performane on promotion at regional secretariat, Tolitoli regency.(2) to know and 
analyze the effectof loyalty and promotion, (3) o know and analyze the effect of education and 
training on promotion, (4) to know and analyze the effect of performanceon promotion at regional 
secretariat, Tolitoli regency. This is a causal discriptive research to investigate the relationships 
among variables involing 99 respondents that have been tetermined using census method. The 
result of multiple Linear regresion show that : (1) loyalty, education, training, and performance 
simultaneously perform significant effects on promotion, (2) loyalty performance significant effect 
on promotion, (3) educatin and training perform significant effect on promotion, (4) performance 
performs significant effect on promotion at regional secretariat, Tolitoli Regency. 
Keyword: loyalty,education and training, performance, promotion 
 
Promosi jabatan merupakan kesempatan 
untuk berkembang dan maju yang dapat 
mendorong karyawan untuk lebih baik dan 
lebih bersemangat dalam melakukan suatu 
pekerjaan dalam suatu lingkungan organisasi. 
Hasibuan (2008:107) menyatakan bahwa 
promosi adalah kepercayaan dan pengakuan 
mengenai kemampuan seorang karyawan 
untuk dapat menduduki jabatan yang lebih 
tinggi. Dengan adanya promosi jabatan maka 
karyawan pasti akan merasa dihargai, 
diperhatikan, dibutuhkan, dan diakui 
kemampuan kerjanya oleh manajemen dalam 
organisasi tersebut sehingga mereka akan 
menghasilkan keluaran (output) yang tinggi 
serta akan mempertinggi loyalitas pada 
organisasi tempatnya bekerja.  
Untuk dapat dipromosikan seorang 
karyawan harus mempunyai nilai-nilai yang 
lebih baik dari karyawan lainnya diantaranya 
dedikasi, loyalitas yang tinggi, pengalaman 
kerja yang cukup, tingkat pendidikan yang 
tinggi, pendidikan dan pelatihan sumber daya 
manusia yang terstruktur, serta prestasi kerja 
yang baik terhadap sebuah organisasi tempat 
karyawan tersebut bekerja. Untuk itu 
organisasi harus mampu menempatkan 
karyawannya yang tepat untuk menduduki 
jabatan yang tepat pula. Sesuai dengan prinsip 
“The Right Man On The Right Place “  
sehingga organisasi akan menempatkan 
karyawan yang benar-benar mampu untuk 
melaksanakan kewajiban dan tanggung 
jawabnya akan jabatan yang diperolehnya. 
Loyalitas atau kesetiaan adalah sesuatu 
hal yang dicerminkan oleh kesediaan 
karyawan menjaga dan membela organisasi 
didalam maupun diluar pekerjaan dari 
gangguan pihak yang tidak bertanggung 
jawab, Hasibuan (2011:95). Dalam rangka 
menjamin penyelenggaraan pemerintahan 
yang baik, maka mutlak diperlukan aparatur 
pemerintahan yang memilki loyalitas yang 
tinggi terhadap kemajuan sebuah organisasi.  
loyalitas akan membentuk seseorang untuk 
selalu berusaha lebih baik dalam 
meningkatkan kualitas organisasi. 
Disamping loyalitas yang harus dimiliki 
pegawai maka perlu diperhatikan pula  
pembinaan pegawai saat bertugas. Pendidikan 
dan pelatihan adalah merupakan merupakan 
salah satu upaya pembinaan pegawai saat 
bertugas dan merupakan faktor yang sangat 
berpengaruh dalam kualitas sumber daya 
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manusia pegawai. Pendidikan dan pelatihan 
yang telah diikuti pegawai dapat dijadikan 
sebagai suatu alat untuk meningkatkan 
kualitas kerja guna meraih kesempatan 
promosi jabatan. Mangkuprawira (2011:134) 
mengemukakan bahwa pendidikan dan 
pelatihan adalah sebuah proses mengajarkan 
pengetahuan dan keahlian tertentu, serta sikap 
agar  karyawan semakin terampil dan mampu 
melaksanakan tanggungjawabnya dengan 
semakin baik sesuai dengan standar. 
Seorang yang memiliki pengetahuan 
dan keterampilan yang tinggi sering 
diasumsikan lebih memiliki pemikiran yang 
baik dibandingkan seseorang yang memilki 
pengetahuan dan keterampilan yang rendah 
dengan kata lain, pegawai yang telah 
menempuh tingkat pendidikan dan pelatihan 
tertentu secara berjenjang dan lebih tinggi 
menyebabkan seorang pegawai tersebut 
memiliki pengetahuan dan keterampilan 
tertentu dan mampu serta cakap untuk 
melaksanakan pekerjaan dengan baik. 
Pengembangan sumber daya manusia bagi 
pegawai pemerintahan melalui pendidikan 
dan pelatihan merupakan factor dominan yang 
dapat menunjang pendidikan formal yang 
telah diperoleh pegawai. Kedua hal tersebut 
merupakan factor yang dapat meningkatkan 
efisiensi kinerja serta produktifitas kinerja 
bagi para pegawai negeri sipil. Menyadari 
akan pentingnya pendidikan formal yang 
dimiliki oleh pegawai serta pendidikan dan 
pelatihan yang diikuti oleh pegawai  maka 
diperlukan upaya pemerintah secara terus 
menerus dalam meningkatkan pembinaan dan 
pengembangan program pendidikan dan 
pelatihan. 
Dalam mengetahui loyalitas, serta 
perubahan keterampilan, pengetahuan, dan 
wawasan Pegawai Negeri Sipil tentu saja 
diperlukan suatu alat pengukuran yang 
menggambarkan secara obyektif perubahan 
yang dimaksud yaitu penilaian kinerja. 
Penilaian kinerja pegawai merupakan 
prosedur sistematis dimana kinerja 
sebenarnya dari seorang Pegawai Negeri Sipil 
dinilai secara formal mencakup aspek 
kualitatif dan kuantitatif dengan 
membandingkan antara kinerja actual dengan 
standar pekerjaan yang telah ditetapkan. 
Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai 
seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas 
yang dibebankan kepadanya yang didasarkan 
atas kecakapan, pengalaman, dan 
kesungguhan, Hasibuan (2011:94). Kinerja 
adalah hal penting bagi setiap Pegawai Negeri 
Sipil sebagai umpan balik individual dan juga 
berguna bagi instansi terkait dan pejabat 
pembina kepegawaian dalam pengambilan 
keputusan dan kebijakan yang berkaitan 
dengan pengembangan sumber daya manusia 
termasuk dalam hal ini adalah promosi 
jabatan. 
Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten 
Tolitoli adalah merupakan kantor yang 
menjadi pusat dari segala kegiatan pemerintah 
daerah Kabupaten Tolitoli, sehingga berbeda 
dengan kantor yang ada dilingkup pemerintah 
daerah Kabupaten Tolitoli karena seluruh 
pejabat inti pemerintahan sebagai pejabat 
Pembina kepegawaian seperti Bupati dan 
Wakil Bupati berkantor pada Sekretariat 
Daerah Kabupaten Tolitoli dan akan dengan 
mudah dalam mengontrol secara lebih jelas 
dan cepat akan segala kebijakan dan aturan-
aturan pemerintah daerah khususnya dalam 
pemberian kesempatan promosi jabatan 
terhadap Pegawai Negeri Sipil yang ada di 
Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Tolitoli 
dengan memperhatikan ukuran kepantasan 
pegawai negeri sipil yang layak mendapatkan 
kesempatan promosi jabatan ke jenjang 
jabatan yang lebih tinggi. 
Dalam penelitian awal yang dilakukan, 
terdapat berbagai fenomena yang ada 
dilingkungan Kantor Sekretariat Daerah 
Kabupaten Tolitoli yang berkaitan dengan 
loyalitas, pendidikan dan pelatihan serta 
kinerja pegawai yang berhubungan dengan  
kesempatan pemberian promosi jabatan. 
Seperti yang dikemukakan oleh Hasibuan 
(2011:111) syarat pegawai untuk dapat 
dipromosikan adalah memiliki kejujuran, 
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displin kerja yang baik, kinerja yang baik, 
kerjasama, kecakapan, loyalitas, 
kepemimpinan, komunikatif dan tingkat 
pendidikan yang sesuai dengan spesifikasi 
jabatan. Maka dapat dilihat bahwa pegawai 
yang dipromosikan dalam jabatan struktural 
yang ada di Kantor Sekretariat Daerah 
Kabupaten Tolitoli memperhatikan beberapa 
syarat khusus diantaranya, jika dilihat dari 
tingkat loyalitas pegawai berdasarkan hasil 
wawancara yang dilakukan pada awal 
penelitian adalah dari 3 jenjang jabatan yaitu 
eselon II, III, dan IV. Dimana terdapat 56 
posisi jabatan yang sudah terisi, saat ini telah 
diisi oleh pegawai negeri yang taat dan patuh 
terhadap perintah atasan dan memilki 
kedekatan yang baik terhadap pimpinan 
daerah dalam hal ini adalah bupati tolitoli, 
kepatuhan pegawai negeri tersebut yang 
masing-masing duduk dalam jabatan adalah 
bentuk dari loyalitas dan kesetiaan yang baik 
terhadap atasan.  
Pegawai Negeri Sipil yang ada di 
Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Tolitoli 
yaitu dari jumlah 136 pegawai terdapat 99 
orang yang telah mengikuti kegiatan 
pendidikan dan pelatihan. Dari 99 pegawai 
tersebut, ada sejumlah 52 orang pegawai yang 
telah dipromosikan dan duduk dalam jabatan 
dan sisanya ada 47 orang pegawai yang belum 
dipromosikan dalam jabatan. Dari 56 posisi 
jabatan struktural yang ada di Kantor 
Sekretariat Daerah Kabupaten Tolitoli maka 
dapat diketahui ada 4 pegawai negeri yang 
telah duduk dalam jabatan akan tetapi belum 
mengikuti kegiatan atau proses pendidikan 
dan pelatihan. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah: 1) Apakah terdapat pengaruh 
loyalitas, pendidikan dan pelatihan, dan 
kinerja terhadap promosi jabatan diKantor 
Sekretariat Daerah Kabupaten Tolitoli?, 2) 
Apakah terdapat pengaruh loyaliatas terhadap 
promosi jabatan diKantor Sekretariat Daerah 
Kabupaten Tolitoli?, 3) Apakah terdapat 
pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap 
promosi jabatan diKantor Sekretariat Daerah 
Kabupaten Tolitoli? 4) Apakah terdapat 
pengaruh kinerja terhadap promosi jabatan 
diKantor Sekretariat Daerah Kabupaten 
Tolitoli? 
Tujuan penelitian ini adalah: Untuk 
mengetahui dan menganalisis apakah terdapat 
pengaruh antara loyalitas, pendidikan dan 
pelatihan, dan kinerja terhadap promosi 
jabatan di Kantor Sekretariat Daerah 
Kabupaten Tolitoli, untuk mengetahui dan 
menganalisis apakah terdapat pengaruh antara 
loyalitas terhadap promosi jabatan di Kantor 
Sekretariat Daerah Kabupaten Tolitoli, untuk 
mengetahui dan menganalisis apakah terdapat 
pengaruh antara pendidikan dan pelatihan 
terhadap promosi jabatan di Kantor 
Sekretariat Daerah Kabupaten Tolitoli, untuk 
mengetahui dan menganalisis apakah terdapat 
pengaruh kinerja terhadap promosi jabatan di 




Pendekatan analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah model analisis 
regresi berganda (Multiple Regression 
Analysis). Analisis regresi berganda 
digunakan untuk mengetahui pengaruh 
variabel independen terhadap variabel 
dependen. Untuk mengetahui besarnya 
kontribusi variabel independen  terhadap 
variabel dependen dan dianalisa dengan 
program SPSS 16.0.  Model persamaan 
regresi  untuk tiga prediktor,  dirumuskan   
sebagai berikut (Sugiyono, 2008): 
                          
 
Keterangan : 
Y =  Promosi Jabatan  
X1 =  Loyalitas 
X2 =  Pendidikan dan Pelatihan 
X3 =  Kinerja 
β0 =  Konstanta (intercept)  
β1,β2,β3 = Besaran yang akan diduga (koefisien 
regresi) 
€ =  kesalahan pengganggu  
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Analisis Regresi Linear Berganda 
Dalam konteks penelitian ini Regresi 
Linear Berganda digunakan untuk mengukur 
pengaruh Loyalitas (X1), Pendidikan dan 
Pelatihan (X2) dan Kinerja (X3) dengan 
variabel tidak bebas Promosi Jabatan (Y). 
Sesuai hasil analisis Regresi Linear Berganda 
dengan menggunakan bantuan komputer 
SPSS 16,0 diperoleh hasil penelitian sebagai 
berikut : 
 
Tabel.1.   Hasil Perhitungan Regresi Linear Berganda 
Dependen Variabel Y = Promosi Jabatan 
Variabel Koefisien Regresi Standar Error T Sig 
C   = Constanta  1,572 0,207 7,577 0.000 
X1 = Loyalitas 0,285 0,051 5,541 0.000 
X2 = Diklat 0,175 0,031      4,711 0.000 
X3 = Kinerja  0,198 0,042 4,721 0.000 
 R                             =  0,764                                  F  Hitung      = 44,408 
RSquare                      =  0,584                                  Sig. F            =   0,000           
Adjusted R square   =  0,571 
 
Model regresi yang diperoleh dari Tabel 1 tersebut adalah : 
 
                                             
 
Persamaan tersebut menunjukkan, 
variabel independen yang dianalisis berupa 
variabel (X1, X2, dan X3,) memberi pengaruh 
terhadap variable independen (Y) model 
analisis regresi promosi jabatan pada Kantor 
Sekretariat Daerah Kabupaten Tolitoli dapat 
dilihat sebagai berikut: 
Dari persamaan diatas dapat dijelaskan: 
1. Untuk nilai constanta  sebesar 1,572 berarti 
promosi jabatan pada Kantor Sekretariat 
Daerah Kabupaten Tolitoli  sebelum 
adanya variabel independen adalah sebesar 
1,572. 
2. Loyalitas (X1) dengan koefisien regresi 
0,285 ini berarti terjadi pengaruh yang 
positif antara loyalitas dan promosi 
jabatan. Artinya semakin tinggi loyalitas 
pegawai  yang ada pada Kantor Sekretariat 
Daerah Kabupaten Tolitoli  maka akan 
semakin dapat dipromosikan. 
3. Pendidikan dan Pelatihan (X2) dengan 
koefisien regresi 0,175 ini berarti terjadi 
pengaruh yang positif antara pendidikan 
dan pelatihan dengan promosi jabatan. 
Artinya semakin tinggi pendidikan dan 
pelatihan yang diikuti oleh pegawai yang 
ada pada Kantor Sekretariat Daerah 
Kabupaten Tolitoli maka akan semakin 
dapat dipromosikan. 
4. Kinerja (X3) dengan koefisien regresi 
0,198 ini berarti terjadi pengaruh yang 
positif antara kinerja dengan promosi 
jabatan. Arinya semakin tinggi kinerja 
pegawai yang ada pada Kantor Sekretariat 
Daerah Kabupaten Tolitoli  maka akan 
semakin dapat dipromosikan. 
  
a. Pengujian Hipotesis Pertama 
Uji simultan adalah sebuah pengujian 
untuk mengetahui apakah variabel independen 
(X) yang diteliti memilki pengaruh terhadap 
variabel dependen (Y) berarti semua variabel 
bebasnya, yakni loyalitas (X1), pendidikan 
dan pelatihan (X2), serta kinerja (X3),  dengan 
variabel tidak bebasnya promosi jabatan pada 
Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Tolitoli 
yakni: 
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Dari Tabel 1 tersebut terlihat hasil uji 
determinasi (kehandalan model) 
memperlihatkan nilai Adjusted R-Square = 
0,571 atau = 57,10%. Hal ini berarti bahwa 
sebesar 57,10% variabel tidak bebas 
dipengaruhi oleh ketiga variabel bebas, 
selebihnya variabel tidak bebas dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
Selanjutnya tabel tersebut diperoleh Fhitung = 
44,408  pada taraf nyata ά = 0,05 atau α < 
0,05. Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa 
nilai signifgikansi F = 0,000. Dengan 
demikian dapat dinyatakan bahwa  secara 
bersama-sama (simultan) variabel bebas 
mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel tidak bebasnya. 
Dengan demikian maka hipotesis 
pertama yang menyatakan bahwa: Loyalitas, 
pendidikan dan pelatihan serta kinerja 
berpengaruh signifikan terhadap promosi 
jabatan pada Kantor Sekretariat Daerah 
Kabupaten Tolitoli  berdasarkan hasil Uji-F 
ternyata terbukti. 
 
b. Pengujian Hipotesis Kedua, Ketiga dan 
Keempat  
Pengujian secara parsial dimaksudkan 
untuk melihat pengaruh masing-masing 
variabel bebas terhadap variabel tidak 
bebasnya, sebagai berikut: 
1. Loyalitas (X1) 
Untuk variabel loyalitas, hasil 
perhitungannya menunjukkan bahwa nilai 
koefisien regresi sebesar 0,285, sementara 
tingkat signifikasi t sebesar 0,000. Dengan 
demikian nilai sig t < 0,05 pada taraf 
kepercayaan 95%. Sehingga dapat dinyatakan 
bahwa varaibel loyalitas  mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap promosi 
jabatan pada Sekretariat Daerah Kabupaten 
Tolitoli. Dengan demikian maka hipotesis 
kedua yang menyatakan bahwa: Loyalitas 
berpengaruh dan signifikan terhadap promosi 
jabatan pada Kantor Sekretariat Daerah 
Kabupaten Tolitoli, berdasarkan hasil uji-t 
ternyata terbukti. 
 
2. Pendidikan dan Pelatihan (X2) 
Untuk variabel pendidikan dan 
pelatihan, hasil perhitungannya menunjukkan 
bahwa nilai koefisien regresi sebesar 0,175, 
sementara tingkat signifikansi t sebesar 0,000. 
Dengan demikian nilai sig t < 0,05 pada taraf 
kepercayaan 95%. Sehingga dapat dinyatakan 
bahwa varaibel loyalitas mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap promosi 
jabatan pada Kantor Sekretariat Daerah 
Kabupeten Tolitoli. Dengan demikian maka 
hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa: 
Pendidikan dan Pelatihan berpengaruh 
signifikan terhadap promosi jabatan pada 
Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Tolitoli, 
berdasarkan hasil uji-t ternyata terbukti. 
3. Kinerja (X3) 
Untuk variabel kinerja, hasil 
perhitungannya menunjukkan bahwa nilai 
koefisien regresi sebesar 0,198, sementara 
tingkat signifikasi t sebesar 0,000. Dengan 
demikian nilai sig t < 0,05 pada taraf 
kepercayaan 95%. Sehingga dapat dinyatakan 
bahwa varaibel kinerja mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap promosi jabatan 
pada Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten 
Tolitoli. Dengan demikian maka hipotesis 
keempat yang menyatakan bahwa: Kinerja 
berpengaruh signifikan terhadap promosi 
Jabatan pada Kantor Sekretariat Daerah 





Pengaruh loyalitas, pendidikan dan 
pelatihan serta kinerja terhadap promosi 
jabatan  
Hasil pengujian tentang pengaruh 
loyalitas, pendidikan dan pelatihan serta 
kinerja terhadap promosi jabatan pada Kantor 
Sekretariat Daerah Kabupaten Tolitoli 
sebagaimana diuraikan sebelumnya 
membuktikan bahwa loyalitas, pendidikan 
dan pelatihan serta kinerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap promosi jabatan pada 
Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Tolitoli. 
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Berdasarkan hasil tersebut, dapat 
dikemukakan bahwa promosi jabatan yang 
akan diberikan kepada pegawai akan 
meningkat bila ditunjang dengan loyalitas, 
pendidikan dan pelatihan serta kinerja yang 
meningkat dan semakin baik yang dimiliki 
oleh pegawai. 
Loyalitas merupakan upaya dan sikap 
seseorang untuk tetap setia dan berkomitmen 
dengan baik terhadap atasan dan organisasi 
untuk berusaha melakukan hal terbaik pada 
organisasi dan pimpinannya. Sementara, 
pendidikan dan pelatihan yang dimiliki dan 
ditempuh seseorang pada dasarnya merupakan 
usaha yang dilakukan untuk mencapai kinerja 
yang lebih baik. Disisi lain kinerja yang lebih 
baik adalah merupakan upaya untuk 
melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai 
pegawai yang professional. 
Hasibuan (2011) menyatakan bahwa 
loyalitas adalah merupakan salah satu unsur 
yang digunakan dalam penilaian karyawan 
yang mencakup pada kesetiaan terhadap 
pekerjaannya, jabatannya dan organisasinya. 
Loyalitas yang dimiliki oleh pegawai dapat 
menjadi tolak ukur dimana pegawai tersebut 
mampu melindungi dan melaksanakan apa 
yang menjadi tanggung jawabnya dalam 
pekerjaan, dalam jabatan, dan dalam 
organisasinya. 
Sementara itu pendidikan dan pelatihan 
yang dimiliki  pegawai akan mampu 
membantu menghadapi persoalan-persoalan 
yang berkaitan dengan profesinya. Tingkat 
pendidikan dan pelatihan akan mempengaruhi 
kemampuannya dalam mencapai apa yang 
diinginkan organisasi dan dapat memperbaiki 
jabatan seseorang dalam pekerjaan secara 
optimal sesuai yang diungkapkan oleh 
Hasibuan (2011) bahwa salah satu tujuan 
pendidikan dan pelatihan yang dilakukan 
adalah untuk pemberian promosi jabatan pada 
seorang pegawai, dengan pendidikan dan 
pelatihan kesempatan untuk meningkatkan 
jabatan akan semakin besar karena keahlian 
dan keterampilan dan prestasi kerjanya yang 
semakin baik 
Hasil analisis data dalam penelitian ini 
menunjukan bahwa secara simultan  loyalitas, 
pendidikan dan pelatihan serta kinerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
promosi jabatan pada kantor Sekretariat 
Daerah Kabupaten Tolitoli. Hasil ini sejalan 
dengan pendapat Siagian (2009) menyatakan 
bahwa syarat-syarat promosi adalah 
pengalaman, tingkat pendidikan, loyalitas, 
kejujuran, tanggung jawab, prestasi kerja, 
kepandaian bergaul, inesiatif dan kreatifitas. 
Hal ini berarti bahwa promosi jabatan dapat 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini.  
Sehubungan dengan syarat-syarat yang 
mempengaruhi promosi jabatan, penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh beberapa 
peneliti antara lain : (1) Toni Sugiarto (2006) 
menyimpulkan bahwa pendidikan dan 
pelatihan serta kinerja secara simultan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
promosi jabatan pada Kantor Departemen 
Hukum dan Hak Azasi Manusia Jawa Barat  ; 
(2) Daniel Putra Wicaksono (2014), meneliti 
tentang pengaruh kompetensi dan loyalitas 
karyawan terhadap promosi jabatan pada PT 
Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur, Tbk. 
menyimpulkan bahwa berdasarkan hasil 
analisis variabel kompetensi dan loyalitas 
berpengaruh signifikan terhadap promosi 
jabatan. 
Hasil-hasil penelitian tersebut  dan teori 
yang dikemukakan para ahli memberikan 
gambaran bahwa selain loyalitas, pendidikan 
dan pelatihan serta kinerja yang dikaji dalam 
penelitian ini, masih ada faktor lain yang juga 
berpengaruh terhadap promosi jabatan, antara 
lain adalah kompetensi, kejujuran, tanggung 
jawab, tingkat pendidikan,dll. Walaupun 
demikian berdasarkan hasil penelitian ini, 
hendaknya para pegawai memiliki komitmen 
yang tinggi untuk meningkatkan loyalitas, 
pendidikasssn dan pelatihan, serta kinerja 
untuk promosi jabatan yang lebih baik dan 
berkualitas. 
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Promosi jabatan yang diberikan 
tergantung pada kemampuan profesional yang 
dimiliki oleh seorang pegawai, tantangan 
tugas, dan tanggung jawab yang dipikulnya 
serta kemampuan pimpinan dalam 
mengarahkan tugas adalah hal yang akan 
dihadapi seseorang yang dipromosikan. Untuk 
itu loyalitas yang tinggi harus dimiliki, 
pendidikan dan pelatihan yang diikuti oleh 
pegawai harus memberikan hasil yang baik 
pada meningkatnya pengetahuan dan 
keterampilan pegawai agar kinerja dapat 
semakin baik dan optimal. 
 
Pengaruh loyalitas terhadap promosi 
jabatan  
Hasil pengujian tentang pengaruh 
loyalitas terhadap promosi jabatan 
sebagaimana diuraikan sebelumnya 
membuktikan bahwa loyalitas secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
promosi jabatan pada Kantor Sekretariat 
Daerah Kabupaten Tolitoli. Berdasarkan hasil 
tersebut dapat dikemukakan bahwa dengan 
loyalitas yang tinggi yang dimiliki oleh 
pegawai maka kesediaan pegawai dalam 
segala pengabdian terhadap organisasinya 
akan dilakukan secara baik 
Demikian pula yang dikemukakan oleh 
Sudimin (2003) bahwa loyalitas berarti 
kesetiaan dan kesediaan karyawan dengan 
seluruh kemampuan, keterampilan, dan 
pikiran serta waktu untuk ikut serta mencapai 
tujuan perusahaan dan menyimpan isi rahasia 
perusahaan serta tidak melakukan hal-hal atau 
tindakan-tindakan yang dapat merugikan 
perusahaan. Pendapat diatas dapat berarti 
bahwa loyalitas dapat mendorong seseorang 
dalam bekerja dengan baik dan memperbaiki 
kinerjanya. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan  
penelitian yang dilakukan; (1)  Febrian 
Muriko Hamzah, Mochamad Al Musadieq, 
M.Soe’oed Hakam (2013), yang berjudul 
pengaruh senioritas dan loyalitas keryawan 
terhadap promosi jabatan PT Pembangunan 
Perumahan DVO III Surabaya. Hasil 
penelitiannya menunjukan bahwa secara 
simultan senioritas dan loyalitas  memberikan 
pengaruh positif dan signifikan terhadap 
promosi jabatan ; (2) Daniel Putra 
Wicaksono, (2014) melakukan penelitian 
tentang pengaruh pengaruh kompetensi dan 
loyalitas terhadap promosi jabatan pada PT 
Bank Pembangunan Daerah Jawa Timut, Tbk. 
Hasil  penelitian  didapatkan   bahwa  secara 
simultan kompetensi dan loyalitas 
berpengaruh terhadap promosi jabatan dan 
secara parsial loyalitas berpengaruh signifikan 
terhadap promosi jabatan. 
Poerwardaminta (2002), bahwa loyalitas 
adalah kesetiaan, pengabdian, dan 
kepercayaan yang diberikan atau ditunjukkan 
kepada seseorang atau lembaga yang 
didalamnya terdapat rasa cinta dan tanggung 
jawab untuk beruasaha memberikan 
pelayanan dan perilakuyang terbaik. Pendapat 
diatas semakin menjelaskan bahwa loyalitas 
yang tinggi akan menuntut seorang pegawai 
untuk bekerja dengan optimal dalam 
memperbaiki dan menjaga nama baik 
organisasi tempatnya bekerja. 
Tingkat loyalitas yang dimilki oleh 
pegawai pada Kantor Sekretariat Daerah 
Kabupaten Tolitoli dapat terlihat dari hasil 
penelitian dimana dari penilaian tertinggi 
indikator ketaatan pada pernyataan anda 
adalah bawahan yang taat pada perintah 
atasan. Hal ini memberikan makna bahwa 
pegawai pada Kantor Sekretariat Daerah 
Kabupaten Tolitoli memiliki loyalitas yang 
tinggi dan taat terhadap perintah atasan. 
loyalitas mempengaruhi kemampuan seorang 
dalam melakukan upaya yang terbaik dalam 
menjalankan tanggung jawabnya dalam 
pencapaian promosi jabatan yang diberikan 
kepada pegawai 
 
Pengaruh loyalitas, pendidikan dan 
pelatihan serta kinerja terhadap promosi 
jabatan  
Hasil pengujian tentang pengaruh 
pendidikan dan pelatihan terhadap promosi 
jabatan sebagaimana diuraikan sebelumnya 
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membuktikan bahwa pendidikan dan 
pelatihan secara parsial berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap promosi jabatan pada 
Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Tolitoli. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat 
dikemukakan bahwa pegawai yang mengikuti 
berbagai pendidikan dan pelatihan dapat 
memperbaiki kinerjanya karena pengetahuan 
dan keterampilan yang di dapatkan pada saat 
mengikuti pendidikan pelatihan. 
Simamora dalam Sulitiyani dan Rosidah 
(2003:174) bahwa salah satu tujuan 
pendidikan dan pelatihan adalah untuk 
memperbaiki kinerja. Kinerja ynag baik 
kemudian akan menjadi penilaian tersendiri 
bagi pimpinan dan bagi organisasi dalam 
pemberia promosi jabatan.. Pendidikan dan 
pelatihan akan  berpengaruh kuat pada kinerja 
pegawai dalam melaksanakan tugas pokok 
dan fungsinya  karena dengan pendidikan dan 
pelatihan yang memadai pengetauan dan 
keterampilan pegawai akan semakin luas dan 
akan semakin mampu untuk menyelesaikan 
persoalan yang dihadapi. Dengan kinerja yang 
baik dalam melaksanakan tugas pokok dan 
fungsinya maka pegawai akan dianggap 
mampu mengemban tanggung jawab yang 
lebih tinggi dalam melaksanakan pekerjaan. 
Oleh karena itu dengan pendididkan dan 
pelatihan yang memadai akan mengakibatkan 
seseorang mendapatkan kepercayaan dalam 
memperolah jabatan dan tanggung jawab 
yang lebih tinggi. 
Hasil penelitian ini  sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Toni Sugiato 
(2006) menyatakan bahwa secara simultan 
pendidikan dan pelatihan serta kinerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
promosi jabatan. Dan secara parsial 
pendidikan dan pelatihan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap promosi jabatan. 
Menurut Manullang (2000:67) pendidikan 
dan pelatihan dapat membuat seseorang 
melaksanakan tugasnya.  
Hasil penelitian berdasarkan jawaban 
dari pernyataan dalam kuisioner yang 
diedarkan oleh peneliti maka dapat diketahui 
bahwa reaksi pegawai yang telah mengikuti 
pendidikan dan pelatihan adalah pegawai 
dapat menlaksanakan pekerjaan lebih cepat 
dan lebih efisien serta efektif. Oleh karena iu 
diharapkan bahwa hasil evaluasi pendidikan 
dan pelatihan akan menyebabkan pegawai 
dapat memenuhi segala aspek bukan hanya 
reaksi akan tetapi dapat lebih meningkatkan 
perubahan perilaku yang positif,  hasil kerja 
yang baik dan pengetahuan yang lebih baik. 
 
Pengaruh loyalitas, pendidikan dan 
pelatihan serta kinerja terhadap promosi 
jabatan  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
kinerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap promosi jabatan pada Kantor 
Sekretariat Daerah Kabupaten Tolitoli. Hal ini 
disebabkan karena pegawai pada Kantor 
Sekretariat Daerah Kabupaten Tolitoli mampu 
mneyelesaikan pekerjaan yang diperintahkan 
atasan secara tepat waktu  dan menekankan 
pada kualitas kerja serta mampu memberikan 
layanan yang baik terhadap berbagai pihak 
yang dilayani. Penelitian ini sejalan dengan 
pendapat yang dikemukakan Mangkunegara 
(2001:67) kinerja adalah berasal dari kata job 
performance atau actual performance 
(prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya 
yang dicapai seseorang) kinerja adalah hasil 
kerja secara kualitas maupun kuantitas yang 
dicapai seseorang karyawan dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan kepadanya.  
Kinerja adalah merupakan tingkat 
terhadap bagaimana karyawan mencapai 
persyaratan-persyaratan pekerjaan, karena 
tercapai atau tidaknya tujuan organisasi 
sangat tergantung pada kinerja yang 
ditampilkan para pegawai sebagai asset utama 
organisasi. kinerja yang baik akan berdampak 
pada terlaksananya tujuan organisasi yang 
diharapkan.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Andi Iyan 
(2012) yang melakukan penelitian yang 
berjudul pengaruh prestasi kerja dan 
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kompetensi karyawan terhadap promosi 
jabatan. Hasil penelitian ini menjelaskan 
bahwa secara simultan prestasi kerja dan 
kompetensi karyawan berpengaruh positif 
terhadap promosi jabatan pada PT Bank 
Negara Indonesia Cabang Makassar, dan 
secara parsial prestasi kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap promosi 
jabatan pada PT Bank Negara Indonesia 
Cabang Makassar. Selain penelitian tersebut 
penelitian ini juga sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan dengan penelitian  Farda Dwi 
Cressida (2013)  dengan judul penelitian 
pengaruh prestasi kerja terhadap promosi 
jabatan pada PT Bank Sumselbabel Cabang 
Kapten A.Rivai Palembang dengan hasil 
penelitian yang menyatakan bahwa prestasi 
kerja berpengaruh positif terhdap promosi 
jabatan. 
Berdasarkan pada hasil penelitian dapat 
dikemukakan bahwa kinerja yang dilakukan 
oleh pegawai dapat menjadi penilaian 
terhadap pegawai untuk menjadi sebuah 
penghargaan dari organisasi kepada pegawai 
yang memiliki kinerja yang baik dengan 
kesempatan promosi jabatan. Promosi jabatan 
ditetapkan lewat hasil kerja yang dicapai  
dengan ketepatan waktu, kualitas, dan jumlah 
pekerjaan yang mampu diselesaikan oleh 
pegawai tersebut. Kinerja yang optimal dapat 
memberikan kontribusi tebaik terhadap 
organisasi tempatnya bekerja, kinerja akan 
memperlihatkan bentuk tanggung jawab 
seseorang sehingga mampu ditempatkan 
dalam posisi jabatan yang lebih tinggi. 
 




Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Secara simultan ketiga variabel yaitu 
loyalitas, pendidikan dan pelatihan serta 
kinerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap promosi jabatan pada Kantor 
Sekretariat Kabupaten Tolitoli 
2. Loyalitas berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap promosi jabatan pada 
Kantor Sekretariat Kabupaten Tolitoli 
3. Pendidikan dan Pelatihan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap promosi 
jabatan pada Kantor Sekretariat Kabupaten 
Tolitoli 
4. Kinerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap promosi jabatan pada Kantor 




1. Mengacu dari hasil penelitian ini, 
diketahui bahwa loyalitas berpengaruh 
sangat besar terhadap promosi jabatan 
dibandingkan dengan pendidikan dan 
pelatihan serta kinerja, untuk itu 
disarankan dalam hal kebijakan pemberian 
promosi jabatan selayaknya loyalitas 
karyawan lebih diperhatikan, bagi atasan 
hendaknya dapat memberikan pujian 
kepada pegawai yang telah bersikap loyal 
kepada atasan, mengarahkan dengan baik 
pegawai untuk dapat setia dan patuh 
kepada atsan dan organisasi tempatnya 
bekerja. 
2. Dengan melihat pengaruh pendidikan dan 
pelatihan terhadap promosi jabatan pada 
Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten 
Tolitoli, maka disarankan agar pegawai  
dapat menjadikan kegiatan pendidikan dan 
pelatihan sebagai sarana pembelajaran 
untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan dengan cara memperhatikan 
arahan yang diberikan intsruktur, lebih 
disiplin, memahami materi yang diberikan 
dengan baik sehingga dalam 
melaksanakan tugas dan fungsinya 
pegawai dapat lebih baik dan dapat 
bekerja sama dengan baik dengan pegawai 
lainnya dalam memecahkan persoalan dan 
kendala dalam pekerjaan. 
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3. Dalam hal prestasi kerja maka disarankan 
kepada pegawai yang ada diKantor 
Sekretariat Daerah Kabupaten Tolitoli 
agar lebih meningkatkan kualitas 
pekerjaan sesuai dengan  yang  diberikan 
atasan dengan cara menyelesaikan 
pekerjaan tepat waktu, menerima masukan 
yang baik dalam hal penyelesaian 
pekerjaan, membiasakan diri memberikan 
laporan dan petunjuk kepada atasan akan 
kendala yang dihadap dalam bekerja. 
4. Dalam pemberian promosi jabatan 
berkaitan dengan hal penilaian kinerja 
dapat menjadi masukan khusunya pada 
pegawai yang ada dikantor sekretariat 
daerah kabupaten tolitoli agar supaya 
dapat lebih menempatkan diri, dan mampu 
bergaul antara sesama rekan kerja 
mengingat salah satu syarat dari 
pemberian promosi jabatan adalah sikap 
komunikatif dan kerja sama yang baik  
antara sesama pegawai. 
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